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Krisis global di tahun 2008 menyebabkan dana asing yang diinvestasikan di 

Indonesia akhirnya hilang. Hal ini meyebabkan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) merosot tajam. ini tentu membuat perbankan sulit menjalankan 

kegiatannya. Keterbatasan dana akan menghambat pertumbuhan ekonomi sehingga 

fungsi intermediasi bank tidak berjalan dengan baik. Ketika fungsi intermediasi 

yang sangat fundamental tidak berjalan dengan baik, maka hal tersebut 

menyebabkan tingkat efisiensi dan kinerja keuangan pun menjadi terganggu. 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan tingkat intermediasi, efisiensi, 

dan kinerja keuangan antara bank umum konvensional dengan bank umum syariah 

pasca krisis tahun 2008 dengan menggunakan metode analisis deskriptif CAMEL. 

Untuk menganalisis tingkat intermediasi, digunakan data tahunan berupa rasio 

LDR/FDR dan rasio NPF/NPL. Untuk menganalisis tingkat efisiensi, digunakan 

data tahunan berupa rasio BOPO dan rasio ROA. Untuk menganalisis tingkat 

kinerja keuangan, digunakan data tahunan berupa rasio CAR dan rasio NIM.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkanbank umum konvensional lebih sehat 

dibandingkan dengan bank umum syariah, dan pada tingkat kinerja keuangan, baik 

bank umum konvensional maupun bank umum syariah sama-sama memiliki tingkat 

kinerja keuangan yang baik.  
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The global crisis in 2008 caused foreign funds invested in Indonesia to finally 

disappear. This caused the Jakarta Composite Index (JCI) to fall sharply. This of 

course makes it difficult for banks to carry out their activities. Limited funds will 

hamper economic growth so that the bank's intermediation function does not run 

well. When the very fundamental intermediation function does not work well, it 

causes the level of efficiency and financial performance to be disrupted. 

 

The purpose of this study was to analyze the differences in the level of 

intermediation, efficiency, and financial performance between conventional 

commercial banks and Islamic commercial banks after the 2008 crisis using the 

CAMEL descriptive analysis method. To analyze the level of intermediation, 

annual data in the form of LDR/FDR and NPF/NPL ratios are used. To analyze the 

level of efficiency, annual data in the form of BOPO ratios and ROA ratios are used. 

To analyze the level of financial performance, annual data in the form of CAR and 

NIM ratios are used. 

 

The results of this study indicate that conventional commercial banks are healthier 

than Islamic commercial banks, and at the level of financial performance, both 

conventional commercial banks and Islamic commercial banks have a good level 

of financial performance. 
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